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Abstract

Advances in artificial intelligence (Al) present both opportunities and challenges for the
development of Figh teaching in Madrasah Tsanawiyah. This study aims to analyse the driving
factors and challenges faced in the adoption of Al in Figh teaching through a systematic
literature review. The findings indicate that the driving factors for Al adoption include the ability
to personalise learning, increased interactivity, expanded access to learning resources, greater
efficiency in teachers’ tasks, the provision of rapid feedback, the development of adaptive
assessment, and enhanced student motivation and engagement. Meanwhile, the challenges
identified include infrastructure limitations, the digital divide, low Al literacy among teachers
and students, potential inaccuracies in religious content, algorithmic bias, data privacy issues,
plagiarism, over-reliance on technology, and a reduction in humanistic interaction. The adoption
of Al in the teaching of Figh must be carried out selectively, ethically, and contextually, whilst
remaining under the supervision of teachers. Al should be positioned as a learning aid, whilst
teachers remain the pedagogical guides, moral mentors, and primary validators of religious
material.

Keywords: artificial intelligence; Figh learning; Madrasah Tsanawiyah, Islamic education;
technology adoption; digital literacy; systematic literature review.

Abstrak

Perkembangan kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/Al) menghadirkan peluang sekaligus
tantangan bagi pengembangan pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah. Penelitian ini
bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mendorong dan tantangan yang dihadapi dalam
adopsi Al pada pengajaran Figih melalui kajian pustaka sistematis. Hasil kajian menunjukkan
bahwa faktor pendorong adopsi Al meliputi kemampuan personalisasi pembelajaran,
peningkatan interaktivitas, perluasan akses terhadap sumber belajar, efisiensi tugas guru,
pemberian umpan balik secara cepat, pengembangan asesmen adaptif, serta peningkatan
motivasi dan keterlibatan siswa. Sementara itu, tantangan yang ditemukan mencakup
keterbatasan infrastruktur, kesenjangan akses digital, rendahnya literasi Al guru dan siswa,
potensi ketidakakuratan materi keagamaan, bias algoritmik, persoalan privasi data, plagiarisme,
ketergantungan teknologi, dan berkurangnya interaksi humanistik. Adopsi Al dalam pengajaran
Figih perlu dilakukan secara selektif, etis, kontekstual, dan tetap berada di bawah pengawasan
guru. Al sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu pembelajaran, sedangkan guru tetap menjadi
pengarah pedagogis, pembimbing moral, dan validator utama materi keagamaan.

Kata kunci: kecerdasan artifisial; pembelajaran Figih; Madrasah Tsanawiyah; pendidikan Islam;
adopsi teknologi; literasi digital; kajian pustaka sistematis.
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Perkembangan kecerdasan artifisial telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Al tidak lagi hanya digunakan dalam bidang
komputasi atau industri, tetapi mulai dimanfaatkan untuk mendukung perencanaan
pembelajaran, pengembangan bahan ajar, asesmen, pemberian umpan balik, serta
personalisasi pengalaman belajar siswa (Aslan Aslan & Pong, 2026); (Busnawir & Aslan, 2026).
Dalam konteks pendidikan, Al dapat dipahami sebagai teknologi yang mampu memproses data,
mengenali pola, menghasilkan informasi, dan memberikan rekomendasi tertentu untuk
membantu proses pengambilan keputusan. Perkembangan generative Al, seperti chatbot dan
aplikasi pembuat konten, semakin memperluas kemungkinan pemanfaatan teknologi tersebut
dalam kegiatan belajar mengajar. Meskipun demikian, penerapan Al dalam pendidikan tidak
cukup dipandang sebagai persoalan teknis, karena penggunaannya juga menyangkut aspek
pedagogis, etis, sosial, budaya, dan kelembagaan (Rahmawati dkk., 2025). Waelen, (2023)
menekankan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan perlu diarahkan pada pendekatan yang
berpusat pada manusia, melindungi agensi peserta didik, menjamin inklusivitas, serta
memperhatikan keamanan dan validasi etis sebelum suatu teknologi diterapkan secara
institusional.

Kehadiran Al dalam pendidikan pada dasarnya menawarkan peluang untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Teknologi ini dapat membantu guru
mengembangkan materi yang bervariasi, menyusun pertanyaan evaluasi, memberikan
penjelasan alternatif, serta menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa. Al
juga dapat digunakan untuk mendukung sistem pembelajaran adaptif yang mampu
memberikan materi atau latihan berdasarkan tingkat penguasaan siswa. Kajian sistematis
mengenai penerapan Al dalam pendidikan menunjukkan bahwa teknologi tersebut banyak
dimanfaatkan untuk personalisasi pembelajaran, asesmen dan evaluasi, sistem tutor cerdas,
serta pemetaan profil peserta didik (Zawacki-Richter dkk., 2019). Namun, kajian tersebut juga
menunjukkan bahwa penelitian Al dalam pendidikan masih lebih banyak berorientasi pada
aspek teknologi dibandingkan perspektif guru dan teori pedagogis. Oleh karena itu, efektivitas
Al tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan aplikasi yang digunakan, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam tujuan, metode,
materi, dan evaluasi pembelajaran.

Dalam pendidikan Islam, penerapan Al memerlukan perhatian yang lebih kompleks
karena proses pembelajaran tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan kognitif,
tetapi juga membentuk akhlak, sikap keberagamaan, tanggung jawab moral, dan perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam menempatkan guru bukan sekadar sebagai
penyampai informasi, melainkan juga sebagai teladan, pembimbing, fasilitator, dan figur
otoritatif dalam proses pembentukan kepribadian peserta didik. Dengan demikian,
penggunaan Al dalam pendidikan Islam harus mempertimbangkan hubungan antara
pengetahuan, nilai, adab, dan praktik keberagamaan. Al dapat membantu menyediakan
informasi dan alternatif sumber belajar, tetapi tidak dapat menggantikan peran guru dalam
memberikan keteladanan, membangun dialog moral, memahami kondisi emosional siswa, dan
mengarahkan mereka untuk menerapkan pengetahuan secara bertanggung jawab. Perspektif
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humanistik tersebut penting agar digitalisasi pendidikan Islam tidak berujung pada
pengurangan makna pendidikan menjadi sekadar transfer informasi berbasis teknologi
(Rahmawati dkk., 2025).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peluang sekaligus tantangan besar dalam
pemanfaatan Al adalah Figih. Figih merupakan bidang kajian yang membahas hukum-hukum
syariat yang berkaitan dengan perbuatan manusia berdasarkan dalil-dalil yang terperinci.
Materi Figih di Madrasah Tsanawiyah mencakup berbagai tema, seperti thaharah, shalat,
puasa, zakat, haji, muamalah, makanan dan minuman halal, serta persoalan sosial yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Karakteristik materi tersebut menuntut siswa tidak
hanya menghafal definisi dan ketentuan hukum, tetapi juga memahami alasan, prosedur,
perbedaan pendapat, serta penerapannya dalam konteks nyata (Tuhuteru dkk., 2023). Oleh
sebab itu, pembelajaran Figih membutuhkan pendekatan yang dialogis, kontekstual, dan
aplikatif. Penggunaan Al berpotensi membantu menghadirkan studi kasus, simulasi, latihan
adaptif, dan penjelasan tambahan yang dapat membuat materi Figih lebih dekat dengan
pengalaman siswa.

Pada tingkat Madrasah Tsanawiyah, pembelajaran Figih memiliki posisi penting karena
siswa berada pada tahap perkembangan yang membutuhkan keterkaitan antara pengetahuan
keagamaan dan praktik kehidupan. Siswa tidak cukup hanya mengetahui bahwa suatu
perbuatan memiliki hukum wajib, sunnah, mubah, makruh, atau haram, tetapi juga perlu
memahami cara menerapkannya secara tepat dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, Al
dapat dimanfaatkan untuk menyajikan kasus-kasus kontekstual, misalnya hukum transaksi
menggunakan dompet digital, etika jual beli melalui platform daring, penggunaan media sosial,
konsumsi produk halal, atau pelaksanaan ibadah dalam situasi tertentu. Pembelajaran berbasis
kasus tersebut dapat mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
mengambil keputusan berdasarkan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Meskipun
demikian, keluaran Al harus tetap diverifikasi karena teknologi tersebut dapat menghasilkan
jawaban yang tidak akurat, tidak lengkap, atau tidak menjelaskan perbedaan pendapat ulama
secara memadai (Herani & Angela, 2024).

Pemanfaatan Al dalam pembelajaran Figih juga dapat mendorong perubahan dari pola
pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa.
Melalui Al, siswa dapat memperoleh kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, meminta
penjelasan dengan bahasa yang lebih sederhana, melakukan latihan berulang, dan
mendapatkan umpan balik secara cepat. Guru dapat menggunakan teknologi tersebut untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa serta merancang kegiatan remedial atau pengayaan.
Dalam penelitian mengenai strategi guru dalam memanfaatkan Al pada pembelajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah, Al digunakan sebagai pendukung pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual, interaktif, dan berpusat pada siswa (Safrudin, 2026). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa Al dapat menjadi instrumen pedagogis yang bermanfaat apabila
penggunaannya dirancang secara sadar dan tetap berada dalam pengawasan guru.
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Selain meningkatkan interaktivitas, Al berpotensi membantu guru Figih dalam
mengatasi keterbatasan waktu dan beban administratif. Guru dapat menggunakan Al untuk
menyusun rancangan pembelajaran awal, membuat variasi pertanyaan, mengembangkan
ilustrasi kasus, merangkum materi, dan menyusun instrumen evaluasi. Pemanfaatan tersebut
memungkinkan guru memusatkan perhatian pada kegiatan yang lebih substansial, seperti
membimbing diskusi, mengklarifikasi perbedaan pendapat, mengamati praktik ibadah, dan
membina karakter siswa. Namun, efisiensi tersebut tidak boleh dimaknai sebagai penyerahan
seluruh proses pembelajaran kepada mesin (Safrudin, 2026). Guru tetap perlu memeriksa
kesesuaian materi dengan kurikulum, tingkat perkembangan siswa, sumber hukum Islam, serta
karakteristik lingkungan madrasah. Dalam hal ini, Al lebih tepat diposisikan sebagai asisten
pedagogis, sedangkan keputusan akhir mengenai isi, metode, dan evaluasi pembelajaran tetap
berada pada kewenangan guru (Rozikin dkk., 2024); (Osama dkk., 2026).

Meskipun memiliki berbagai potensi, adopsi Al dalam pengajaran Figih tidak terlepas
dari persoalan kesiapan sumber daya manusia. Guru perlu memiliki literasi digital yang
mencakup kemampuan menggunakan aplikasi, menyusun instruksi yang efektif, mengevaluasi
keluaran Al, mengenali kesalahan informasi, dan melindungi data siswa. Literasi tersebut perlu
dipadukan dengan kompetensi pedagogis dan penguasaan substansi Figih. Guru yang mampu
menguasai ketiga aspek tersebut akan lebih siap memanfaatkan Al secara selektif dan kritis.
Sebaliknya, guru yang hanya memiliki kemampuan teknis tanpa penguasaan materi keagamaan
berisiko menerima keluaran Al secara mentah. Penelitian mengenai Al dalam pendidikan
menunjukkan bahwa keterbatasan kompetensi teknis guru, lemahnya keterkaitan dengan teori
pedagogis, dan kurangnya perhatian terhadap dimensi etis masih menjadi persoalan penting
dalam integrasi Al di lembaga pendidikan (Bond dkk., 2018).

Tantangan lain berkaitan dengan ketepatan dan otoritas informasi keagamaan yang
dihasilkan oleh Al. Sistem Al bekerja berdasarkan pola data yang tersedia, sehingga tidak selalu
mampu membedakan antara sumber keagamaan yang otoritatif, pendapat populer, opini
personal, dan informasi yang keliru. Dalam kajian Figih, persoalan tersebut menjadi penting
karena suatu jawaban hukum dapat dipengaruhi oleh mazhab, metode istinbath, konteks sosial,
dan pendapat ulama yang digunakan. Jawaban Al yang tampak meyakinkan belum tentu
memiliki dasar dalil yang jelas atau sesuai dengan kurikulum Figih yang berlaku di madrasah.
Bahkan, Al dapat menyajikan referensi yang tidak ditemukan atau menggabungkan beberapa
pendapat tanpa memberikan penjelasan metodologis. Oleh karena itu, guru perlu melakukan
fact-checking, menelusuri sumber primer dan sekunder, serta menjelaskan kepada siswa bahwa
Al bukanlah mufti, ulama, atau pengganti otoritas keilmuan Islam (Herani & Angela, 2024).

Persoalan etika juga menjadi aspek penting dalam adopsi Al pada pembelajaran Figih.
Siswa dapat menggunakan Al untuk menyalin jawaban, menyelesaikan tugas tanpa proses
berpikir, atau menghasilkan karya yang tidak sepenuhnya mencerminkan kemampuan mereka.
Kondisi tersebut berpotensi mengganggu integritas akademik dan mengurangi kesempatan
siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis serta tanggung jawab belajar. Selain itu,
penggunaan Al yang tidak terkendali dapat menimbulkan ketergantungan teknologi dan
mengurangi interaksi langsung antara guru dan siswa. Dalam pendidikan Figih, interaksi
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tersebut memiliki nilai penting karena pembelajaran tidak hanya menyampaikan pengetahuan
hukum, tetapi juga membentuk adab, kesadaran moral, dan kebiasaan beragama. Oleh sebab
itu, penggunaan Al harus disertai aturan yang jelas mengenai transparansi penggunaan,
atribusi, pemeriksaan tugas, pengembangan penilaian autentik, dan penguatan pendidikan
karakter (Tarantang dkk., 2024).

Kesenjangan infrastruktur dan akses teknologi juga dapat menghambat pemerataan
adopsi Al di Madrasah Tsanawiyah. Tidak semua madrasah memiliki kualitas jaringan internet,
perangkat digital, kapasitas anggaran, dan dukungan teknis yang sama. Madrasah yang berada
di wilayah perkotaan mungkin lebih mudah mengakses platform Al, sedangkan madrasah di
wilayah terpencil dapat menghadapi keterbatasan jaringan dan perangkat. Kesenjangan
tersebut berpotensi menciptakan perbedaan kualitas pembelajaran dan memperlebar
ketidaksetaraan antar-madrasah. Selain infrastruktur, diperlukan pula kebijakan kelembagaan
yang mengatur keamanan data, pemilihan platform, pelatihan guru, mekanisme evaluasi, dan
tanggung jawab pengguna. Elmiwati & Aslan, (2025) merekomendasikan agar institusi
pendidikan mengembangkan kapasitas guru, melakukan validasi kelembagaan, melindungi
keberagaman bahasa dan budaya, serta memastikan penggunaan Al tidak mengurangi hak dan
agensi peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa adopsi Al dalam pengajaran Figih
merupakan persoalan multidimensional yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui ketersediaan
teknologi. Keberhasilan implementasinya dipengaruhi oleh interaksi antara manfaat pedagogis,
kesiapan guru, karakteristik siswa, dukungan madrasah, validitas sumber keagamaan,
infrastruktur, regulasi, dan pertimbangan etis. Sampai saat ini, kajian mengenai Al dalam
pendidikan masih banyak membahas pendidikan umum atau pendidikan tinggi, sedangkan
penelitian yang secara khusus memetakan faktor pendorong dan tantangan adopsi Al dalam
pengajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, artikel ini
bertujuan menganalisis secara sistematis berbagai literatur mengenai faktor-faktor yang
mendorong dan menghambat adopsi Al dalam pengajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran Figih
yang inovatif, kritis, kontekstual, dan tetap berlandaskan nilai-nilai Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka sistematis untuk mengidentifikasi,
menelaah, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang relevan dengan faktor
pendorong dan tantangan adopsi Al dalam pengajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah. Proses
kajian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu merumuskan pertanyaan penelitian,
menentukan kata kunci pencarian, menelusuri literatur pada basis data Google Scholar, Garuda,
dan lainnya. Literatur yang dipilih meliputi artikel jurnal, prosiding, buku dan dokumen lainnya
yang terkait dengan Al, pendidikan Islam, pembelajaran Figih, madrasah, literasi digital, serta
etika penggunaan teknologi (Walliman & Walliman, 2021); (Eliyah & Aslan, 2025).
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Hasil dan Pembahasan
Faktor Pendorong Adopsi Al dalam Pengajaran Figih

Adopsi kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/Al) dalam pengajaran Figih didorong
oleh perkembangan teknologi pendidikan yang semakin mampu menyediakan pengalaman
belajar yang adaptif, interaktif, dan berbasis data. Al dapat membantu mengolah informasi
mengenai kebutuhan belajar siswa, menghasilkan materi, memberikan umpan balik, serta
mendukung guru dalam merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Dalam pendidikan Figih, teknologi tersebut dapat digunakan untuk memperkaya
pembelajaran yang selama ini cenderung berorientasi pada penjelasan guru, pembacaan buku
teks, dan hafalan ketentuan hukum. Al memungkinkan materi Figih disajikan melalui teks,
gambar, video, simulasi, kuis, studi kasus, dan dialog interaktif. Dengan demikian,
perkembangan Al menjadi salah satu faktor eksternal yang mendorong madrasah untuk
menyesuaikan strategi pembelajarannya dengan tuntutan transformasi digital dalam
pendidikan (W. R. Nasution & Aslan, 2025); (Liriwati, 2023). Sa’adah dkk., (2026) menegaskan
bahwa Al dapat mendukung inovasi pembelajaran apabila digunakan secara bertanggung
jawab, inklusif, dan berorientasi pada kepentingan peserta didik.

Faktor pendorong yang paling menonjol adalah kemampuan Al dalam melakukan
personalisasi pembelajaran. Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman, kecepatan belajar,
minat, dan kesulitan yang berbeda-beda dalam memahami materi Figih. Sebagian siswa
mungkin mudah memahami konsep thaharah melalui penjelasan verbal, sedangkan siswa lain
memerlukan diagram, video demonstrasi, atau contoh kasus. Al dapat membantu menyediakan
variasi materi dan latihan berdasarkan kebutuhan tersebut. Sistem pembelajaran adaptif dapat
memberikan pertanyaan yang lebih sederhana kepada siswa yang belum menguasai konsep
dasar, sekaligus menyediakan soal analitis bagi siswa yang telah mencapai tingkat pemahaman
lebih tinggi. Personalisasi semacam ini dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dan
mengurangi kesenjangan kemampuan di dalam kelas (Bond dkk., 2018). Dalam konteks
pendidikan agama Islam, personalisasi pembelajaran juga dipandang sebagai salah satu
peluang utama Al karena memungkinkan siswa memperoleh akses terhadap materi dan umpan
balik yang lebih sesuai dengan kebutuhan individualnya.

Al juga mendorong adopsi dalam pembelajaran Figih karena mampu meningkatkan
interaktivitas proses belajar. Materi Figih sering kali memuat konsep normatif yang
membutuhkan penjelasan bertahap agar dapat dipahami oleh siswa Madrasah Tsanawiyah.
Dengan bantuan Al, guru dapat mengembangkan percakapan simulatif, permainan edukatif,
kuis langsung, peta konsep, dan skenario pemecahan masalah. Misalnya, siswa dapat diberikan
kasus mengenai seseorang yang berada dalam perjalanan dan harus menentukan tata cara
shalatnya, kemudian diminta menjelaskan dasar pertimbangan hukum vyang digunakan.
Aktivitas semacam ini membuat siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berlatih
menganalisis, membandingkan, dan mengambil keputusan. Media pembelajaran yang lebih
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kreatif dan adaptif dapat meningkatkan perhatian, minat, serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran agama (Tarantang dkk., 2024).

Kebutuhan untuk menjadikan pembelajaran Figih lebih kontekstual juga menjadi faktor
pendorong penggunaan Al. Figih tidak hanya membahas persoalan ibadah yang bersifat rutin,
tetapi juga berhubungan dengan perubahan kehidupan sosial dan perkembangan teknologi.
Siswa perlu memahami bagaimana prinsip-prinsip Figih dapat digunakan untuk menganalisis
persoalan kontemporer, seperti transaksi melalui dompet digital, jual beli daring, penggunaan
media sosial, makanan hasil rekayasa teknologi, pinjaman digital, dan etika penggunaan
kecerdasan buatan (Toha dkk., 2025). Al dapat membantu guru menyusun berbagai ilustrasi
kasus yang dekat dengan kehidupan siswa. Guru juga dapat memanfaatkan Al untuk
mengembangkan pertanyaan pemantik yang menghubungkan materi Figih dengan
pengalaman sehari-hari. Dengan cara tersebut, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
siswa dapat melihat hubungan antara konsep hukum Islam dan realitas yang mereka hadapi.

Faktor pendorong berikutnya adalah kemampuan Al dalam memperluas akses terhadap
sumber belajar. Siswa dan guru dapat menggunakan teknologi digital untuk memperoleh
penjelasan tambahan, terjemahan istilah Arab, rangkuman materi, contoh penerapan hukum,
dan perbandingan pendapat. Akses tersebut sangat membantu terutama ketika buku teks yang
tersedia di madrasah terbatas atau ketika siswa memerlukan bahan pengayaan di luar jam
pelajaran. Dalam pendidikan Islam, Al juga dapat mendukung pencarian ayat, hadis, istilah
Figih, dan literatur keislaman melalui berbagai aplikasi digital. Namun, perlu ditekankan bahwa
perluasan akses tidak berarti semua informasi yang dihasilkan Al dapat diterima secara
langsung. Informasi yang diperoleh tetap harus diperiksa berdasarkan sumber yang memiliki
otoritas. Pemanfaatan Al menjadi faktor pendorong yang positif apabila madrasah membangun
kebiasaan literasi informasi dan verifikasi sumber secara bersamaan (Williamson, 2024).

Al berpotensi meningkatkan efisiensi kerja guru Figih sehingga menjadi alasan penting
bagi madrasah untuk mengadopsinya. Guru dapat menggunakan Al sebagai alat bantu dalam
menyusun tujuan pembelajaran, membuat modul, mengembangkan lembar kerja, merancang
soal, menyusun rubrik, dan memberikan alternatif aktivitas kelas. Pekerjaan administratif yang
berulang dapat dikurangi sehingga guru memiliki lebih banyak waktu untuk melaksanakan
kegiatan yang membutuhkan pertimbangan profesional dan sentuhan manusia. Dalam
pengajaran Figih, guru dapat meminta Al membantu menyusun beberapa variasi studi kasus,
kemudian memilih dan memperbaikinya sesuai dengan tingkat perkembangan siswa serta
kurikulum vyang berlaku. Efisiensi ini tidak dimaksudkan untuk mengurangi peran guru,
melainkan mendukung guru agar dapat memusatkan perhatian pada pembimbingan, dialog,
pembentukan sikap, dan penguatan praktik keagamaan siswa (Liriwati, 2023).

Kemampuan Al dalam memberikan umpan balik secara cepat juga menjadi pendorong
adopsi yang penting. Dalam pembelajaran konvensional, guru sering mengalami keterbatasan
waktu untuk memeriksa seluruh jawaban siswa secara mendalam dan memberikan komentar
individual. Al dapat membantu memberikan umpan balik awal terhadap jawaban,
menunjukkan bagian yang belum lengkap, serta menyarankan materi yang perlu dipelajari
kembali. Dalam pembelajaran Figih, umpan balik dapat diarahkan pada pemahaman konsep,
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ketepatan penggunaan istilah, kemampuan menjelaskan alasan hukum, dan penerapan
ketentuan dalam suatu kasus. Meskipun demikian, umpan balik Al tetap perlu diperiksa oleh
guru, khususnya apabila menyangkut perbedaan pendapat atau penilaian terhadap
pemahaman keagamaan. Penggunaan Al sebagai pendukung umpan balik dapat membuat
proses evaluasi lebih cepat dan membantu siswa memperbaiki kesalahan secara berkelanjutan
(Williamson, 2024).

Al juga mendorong pengembangan bentuk asesmen yang lebih beragam dalam
pembelajaran Figih. Evaluasi tidak harus terbatas pada soal pilihan ganda atau pertanyaan
hafalan, tetapi dapat dikembangkan menjadi analisis kasus, penilaian argumentasi, refleksi,
simulasi, dan tugas berbasis proyek. Al dapat membantu guru menghasilkan variasi soal
berdasarkan tingkat kognitif, mulai dari pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, hingga
penciptaan. Contohnya, siswa dapat diminta membandingkan dua situasi transaksi dan
menjelaskan hukum masing-masing berdasarkan prinsip Figih muamalah (Toha dkk., 2025). Al
dapat digunakan untuk memberikan variasi kasus, tetapi guru tetap menentukan indikator,
kriteria keberhasilan, dan nilai-nilai yang hendak dikembangkan. Dengan demikian, adopsi Al
didorong oleh kebutuhan untuk meningkatkan kualitas asesmen agar lebih autentik, beragam,
dan mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (Auliya, 2026).

Meningkatnya motivasi dan keterlibatan siswa merupakan faktor lain yang mendorong
pemanfaatan Al dalam pembelajaran Figih. Siswa Madrasah Tsanawiyah umumnya hidup dalam
lingkungan digital dan terbiasa menggunakan perangkat teknologi untuk memperoleh
informasi serta berkomunikasi. Integrasi Al dapat membuat proses pembelajaran lebih dekat
dengan kebiasaan belajar mereka, selama penggunaannya diarahkan secara pedagogis (Fadriati
dkk., 2026). Media interaktif, kuis digital, chatbot edukatif, dan simulasi dapat membangun
suasana belajar yang lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan
ceramah. Ketertarikan tersebut dapat menjadi pintu masuk bagi guru untuk mengembangkan
diskusi yang lebih mendalam mengenai alasan hukum, nilai moral, dan hikmah suatu ketentuan
Figih (Aslan, 2026). Dengan demikian, teknologi tidak hanya digunakan untuk membuat
pembelajaran menyenangkan, tetapi juga untuk mengarahkan siswa menuju pemahaman yang
lebih reflektif.

Dorongan adopsi Al juga muncul dari kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan
abad ke-21 pada siswa. Pembelajaran Figih dapat menjadi ruang untuk mengembangkan
berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital.
Ketika siswa menggunakan Al untuk mencari penjelasan mengenai suatu persoalan Figih,
mereka perlu belajar merumuskan pertanyaan, menilai kualitas jawaban, membandingkan
sumber, dan menyusun kesimpulan. Proses tersebut dapat melatih siswa agar tidak menerima
informasi secara pasif. Guru dapat merancang kegiatan kelompok yang meminta siswa menguiji
jawaban Al menggunakan buku Figih, dalil, dan pendapat ulama yang relevan. Pendekatan
tersebut menjadikan Al sebagai objek evaluasi sekaligus alat bantu belajar, sehingga siswa
memperoleh keterampilan teknologi tanpa kehilangan kemampuan berpikir kritis dan tanggung
jawab akademik (ASLAN, 2022).
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Kesiapan dan motivasi guru merupakan faktor internal yang sangat menentukan adopsi
Al dalam pembelajaran Figih. Guru yang memiliki sikap terbuka terhadap inovasi, kemauan
belajar, dan keyakinan terhadap manfaat teknologi cenderung lebih siap mencoba berbagai
bentuk integrasi Al. Sebaliknya, guru yang merasa teknologi mengancam profesinya atau terlalu
sulit digunakan dapat menunjukkan resistensi. Oleh karena itu, adopsi Al perlu didukung oleh
pelatihan yang tidak hanya mengajarkan cara menggunakan aplikasi, tetapi juga cara
merancang pembelajaran, memeriksa keakuratan materi, melindungi data siswa, dan menjaga
peran guru sebagai pembimbing moral. Kajian mengenai penerapan Al di pendidikan
menunjukkan bahwa keberhasilan teknologi sangat bergantung pada keterlibatan pendidik dan
kesesuaian penggunaannya dengan kebutuhan pedagogis (Waelen, 2023). Dalam
pembelajaran Figih, penguasaan teknologi harus berjalan seiring dengan penguasaan substansi
keislaman.

Dukungan kepala madrasah dan kebijakan kelembagaan turut menjadi faktor
pendorong yang penting. Guru akan lebih mudah mengadopsi Al apabila madrasah
menyediakan akses internet, perangkat, pelatihan, ruang berbagi praktik, dan kebijakan yang
memberikan arah penggunaan teknologi. Kepemimpinan madrasah dapat mendorong guru
untuk melakukan eksperimen terbatas, mengevaluasi hasilnya, dan mengembangkan praktik
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dukungan kelembagaan juga diperlukan untuk
memastikan bahwa penggunaan Al tidak bergantung sepenuhnya pada inisiatif pribadi guru.
Penelitian mengenai pemanfaatan Al dalam pendidikan Islam menunjukkan perlunya dukungan
kebijakan, infrastruktur, sumber daya manusia, pendanaan, dan kerja sama berbagai pihak agar
teknologi dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan (Hasil kajian pendidikan Islam, 2025).
Dengan adanya kebijakan yang jelas, adopsi Al dapat berlangsung lebih terarah dan tidak
menimbulkan perbedaan praktik yang terlalu besar antar-guru.

Kesesuaian Al dengan tuntutan pembaruan kurikulum juga dapat mendorong adopsinya
dalam pengajaran Figih. Kurikulum pendidikan saat ini menekankan pembelajaran aktif,
penguatan kompetensi, pemecahan masalah, literasi digital, dan keterkaitan materi dengan
kehidupan nyata. Al dapat mendukung tujuan tersebut melalui penyediaan sumber belajar yang
bervariasi, aktivitas berbasis masalah, evaluasi adaptif, dan pengembangan proyek. Dalam mata
pelajaran Figih, integrasi Al dapat diarahkan untuk memperkuat kemampuan siswa dalam
memahami dalil, menganalisis persoalan, mengomunikasikan pendapat, dan menerapkan
hukum Islam secara kontekstual. Pembaruan kurikulum juga mendorong guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil ujian, tetapi juga pada
pembentukan kompetensi dan karakter. Dengan demikian, Al menjadi relevan karena dapat
membantu menerjemahkan tujuan kurikulum ke dalam aktivitas pembelajaran yang lebih
fleksibel dan inovatif (Kasman dkk., 2025).

Secara keseluruhan, faktor pendorong adopsi Al dalam pengajaran Figih meliputi
kemampuan personalisasi pembelajaran, peningkatan interaktivitas, perluasan akses sumber
belajar, efisiensi kerja guru, pemberian umpan balik cepat, pengembangan asesmen autentik,
peningkatan motivasi siswa, penguatan keterampilan abad ke-21, kesiapan guru, dukungan
kepala madrasah, ketersediaan infrastruktur, serta kesesuaian dengan arah pembaruan
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kurikulum. Berbagai faktor tersebut menunjukkan bahwa Al memiliki potensi untuk
memperkaya pembelajaran Figih apabila ditempatkan sebagai alat bantu yang mendukung
tujuan pendidikan Islam. Pemanfaatan Al tidak boleh hanya mengejar efisiensi atau mengikuti
perkembangan teknologi, tetapi harus diarahkan pada peningkatan pemahaman, penguatan
praktik keagamaan, pembentukan akhlak, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian mengenai strategi guru dalam pemanfaatan Al pada pembelajaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah juga menunjukkan bahwa Al dapat mendukung tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, faktor pendorong tersebut perlu
diimbangi dengan validasi sumber keagamaan, pengawasan guru, literasi digital, dan kebijakan
etis agar adopsi Al benar-benar memberikan manfaat bagi pembelajaran Figih.

Tantangan Adopsi Al dalam Pengajaran Figih

Adopsi kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/Al) dalam pengajaran Figih
menghadapi tantangan yang kompleks karena penerapannya tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga menyangkut aspek pedagogis,
keagamaan, etika, kelembagaan, dan sosial. Figih merupakan bidang ilmu yang berhubungan
dengan hukum Islam, praktik ibadah, muamalah, serta pembentukan sikap dan perilaku peserta
didik. Oleh sebab itu, penggunaan Al dalam pembelajaran Figih memerlukan tingkat kehati-
hatian yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan Al untuk materi yang bersifat umum. Al
dapat menghasilkan jawaban yang tampak meyakinkan, tetapi belum tentu tepat secara
keilmuan, sesuai dengan mazhab atau kurikulum madrasah, dan relevan dengan konteks sosial
siswa. Fadriati dkk., (2026) menegaskan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan perlu
didasarkan pada pendekatan yang berpusat pada manusia, perlindungan terhadap peserta
didik, validasi kelembagaan, dan pengawasan etis (UNESCO, 2023).

Tantangan pertama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di banyak Madrasah
Tsanawiyah. Penerapan Al memerlukan perangkat digital, koneksi internet yang stabil, listrik
yang memadai, akun pengguna, serta dukungan teknis yang berkelanjutan. Tidak semua
madrasah memiliki kondisi fasilitas yang sama, khususnya madrasah yang berada di wilayah
terpencil, daerah perbatasan, atau lingkungan dengan keterbatasan ekonomi (Solihin dkk.,
2026). Ketika jaringan internet tidak stabil atau jumlah perangkat tidak mencukupi, penggunaan
Al dalam pembelajaran menjadi tidak konsisten dan hanya dapat dilakukan oleh sebagian siswa.
Kesenjangan ini berpotensi menciptakan ketidakadilan karena siswa yang memiliki perangkat
pribadi akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih banyak dibandingkan siswa yang tidak
memiliki akses teknologi. Kajian mengenai transformasi pendidikan Islam menunjukkan bahwa
ketimpangan infrastruktur dan akses digital masih menjadi hambatan penting dalam integrasi
Al di lembaga pendidikan Islam (MURTAFI'AH, 2026).

Rendahnya literasi digital guru juga menjadi tantangan utama dalam adopsi Al untuk
pengajaran Figih. Kemampuan menggunakan Al tidak cukup hanya dengan mengetahui cara
membuka aplikasi atau memasukkan pertanyaan, tetapi mencakup kemampuan menyusun
instruksi yang jelas, memilih aplikasi yang sesuai, mengevaluasi jawaban, mengenali kesalahan,
dan menyesuaikan keluaran Al dengan tujuan pembelajaran. Guru juga perlu memahami
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batasan teknologi, termasuk kemungkinan munculnya informasi yang tidak akurat atau dibuat-
buat. Apabila guru belum memiliki literasi digital yang memadai, Al dapat digunakan secara
tidak terarah atau sekadar untuk menghasilkan materi secara otomatis tanpa melalui proses
penyuntingan. Padahal, penelitian tentang Al dalam pendidikan menunjukkan bahwa
keterlibatan dan kompetensi guru sering kali belum mendapatkan perhatian yang seimbang
dibandingkan aspek teknologi (Waelen, 2023).

Tantangan berikutnya adalah validitas materi dan jawaban keagamaan yang dihasilkan
oleh Al. Dalam pembelajaran Figih, informasi yang diberikan harus memiliki dasar keilmuan
yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Al dapat menghasilkan penjelasan mengenai
hukum shalat, zakat, puasa, jual beli, atau persoalan muamalah, tetapi jawaban tersebut
mungkin tidak menyertakan dalil yang tepat, mencantumkan referensi yang tidak dapat
diverifikasi, atau menggabungkan pendapat ulama tanpa menjelaskan perbedaan
metodologisnya. Masalah ini sangat penting karena siswa Madrasah Tsanawiyah masih berada
dalam tahap pembentukan pemahaman dasar keagamaan. Informasi yang keliru dan
disampaikan secara meyakinkan dapat membentuk pemahaman yang salah apabila tidak
segera dikoreksi. Karena itu, guru tetap harus memeriksa jawaban Al melalui Al-Qur’an, hadis,
kitab Figih, buku ajar, dan sumber keislaman yang otoritatif (Santosa dkk., 2020).

Al juga menghadapi keterbatasan dalam memahami perbedaan pendapat atau ikhtilaf
dalam Figih. Hukum Islam tidak selalu memiliki satu jawaban tunggal yang berlaku dalam semua
konteks. Perbedaan mazhab, metode istinbath, kualitas dalil, kondisi sosial, dan pertimbangan
kemaslahatan dapat memengaruhi suatu pendapat hukum. Al berpotensi menyederhanakan
persoalan tersebut dengan memberikan satu jawaban yang tampak final tanpa menjelaskan
adanya perbedaan pandangan. Akibatnya, siswa dapat memahami Figih secara kaku dan tidak
memperoleh wawasan mengenai keragaman pendapat ulama. Guru perlu menggunakan Al
secara selektif dengan meminta penjelasan mengenai sumber, perbedaan pendapat, dan
konteks penerapan hukum. Dengan demikian, Al tidak diperlakukan sebagai otoritas hukum,
melainkan sebagai bahan awal yang harus dianalisis dan dikonfirmasi oleh guru.

Tantangan lain berkaitan dengan bias algoritmik dan ketidaksesuaian budaya. Sistem Al
dilatih menggunakan data dalam jumlah besar yang berasal dari berbagai bahasa, negara,
budaya, dan perspektif. Data tersebut tidak selalu merepresentasikan nilai-nilai pendidikan
Islam atau konteks kehidupan masyarakat Indonesia (Sulastri dkk., 2023). Al dapat memberikan
jawaban yang terlalu umum, menggunakan istilah yang tidak sesuai dengan tradisi keilmuan
Islam, atau mengabaikan konteks lokal yang penting dalam pembelajaran Figih. Bias juga dapat
muncul ketika sistem lebih sering merujuk pada sumber tertentu dan kurang menampilkan
perspektif lain. Dalam pendidikan agama Islam, bias semacam ini perlu diperhatikan karena
dapat memengaruhi cara siswa memahami konsep halal-haram, toleransi, moderasi beragama,
relasi sosial, dan tanggung jawab moral (Rahayu dkk., 2025). Kajian mengenai Al dalam
pendidikan Islam juga menyoroti bahwa bias algoritmik dapat berhadapan dengan nilai
keadilan, kebaikan, dan sensitivitas keagamaan.

Perlindungan privasi dan keamanan data siswa merupakan tantangan penting lainnya.
Penggunaan Al dalam pembelajaran dapat melibatkan data pribadi, seperti nama siswa, hasil
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evaluasi, tingkat kemampuan, kebiasaan belajar, pertanyaan yang diajukan, atau rekaman
interaksi. Apabila data tersebut dimasukkan ke dalam platform yang tidak memiliki kebijakan
perlindungan yang memadai, terdapat risiko kebocoran, penyalahgunaan, atau pemanfaatan
data tanpa persetujuan (Nusantara & Pramono, 2026). Siswa Madrasah Tsanawiyah merupakan
kelompok yang masih berada di bawah perlindungan orang tua dan lembaga pendidikan,
sehingga penggunaan data mereka harus dilakukan secara hati-hati. Madrasah perlu
memastikan bahwa guru dan siswa memahami jenis data yang boleh dimasukkan ke dalam
aplikasi Al, memperoleh persetujuan yang sesuai, serta menghindari penggunaan informasi
sensitif. Perlindungan data tidak boleh dianggap sebagai persoalan teknis semata, tetapi juga
sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan amanah pendidikan (Aslan, 2019); (Aslan, 2013);
(Nisa dkk., 2021); (A. R. A. A. Nasution, 2024).

Penggunaan Al secara berlebihan dapat menimbulkan ketergantungan teknologi dan
menurunkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemudahan memperoleh jawaban membuat
siswa berisiko melewati proses membaca, memahami, menganalisis, dan menyusun
argumentasi secara mandiri. Dalam pembelajaran Figih, risiko tersebut dapat terlihat ketika
siswa langsung meminta Al menyelesaikan soal atau membuat kesimpulan hukum tanpa
mempelajari dalil dan proses penalarannya. Ketergantungan semacam ini dapat menyebabkan
pengetahuan siswa bersifat instan dan dangkal (Magfiroh dkk., 2026). Siswa mungkin mampu
menyampaikan jawaban, tetapi tidak mampu menjelaskan alasan, sumber, atau batasan
penerapannya. Sejumlah kajian tentang penggunaan Al dalam pendidikan memperingatkan
bahwa ketergantungan vyang tidak terkontrol dapat mengurangi kemandirian belajar,
kemampuan reflektif, dan keterampilan pemecahan masalah (Santosa dkk., 2020).

Tantangan vyang berhubungan erat dengan ketergantungan teknologi adalah
meningkatnya risiko plagiarisme dan pelanggaran integritas akademik. Siswa dapat
menggunakan Al untuk menghasilkan makalah, rangkuman, jawaban latihan, atau refleksi
keagamaan tanpa benar-benar memahami isi tugas. Apabila guru hanya menilai produk akhir,
penggunaan Al secara tidak jujur akan sulit dideteksi. Persoalan tersebut semakin rumit karena
tidak semua hasil yang dibuat Al dapat dikategorikan sebagai plagiarisme secara sederhana.
Oleh karena itu, madrasah perlu menyusun aturan yang menjelaskan penggunaan Al yang
diperbolehkan dan yang dilarang. Guru dapat merancang penugasan berbasis proses, diskusi
lisan, presentasi, jurnal reflektif, praktik ibadah, dan analisis kasus lokal sehingga pemahaman
siswa dapat dinilai secara lebih autentik. Penggunaan Al harus disertai transparansi, misalnya
siswa diminta menyatakan bagian tugas yang dibantu oleh Al dan menjelaskan bagaimana
mereka memverifikasi informasi tersebut (Aslan, 2018).

Berkurangnya interaksi humanistik antara guru dan siswa juga menjadi tantangan dalam
pengajaran Figih berbasis Al. Pendidikan Figih tidak hanya bertujuan menyampaikan
pengetahuan hukum, tetapi juga membentuk kesadaran beragama, adab, tanggung jawab, dan
kebiasaan menjalankan ajaran Islam (Astuti dkk., 2023); (Sartika & Fransiska, 2024). Dimensi
tersebut membutuhkan hubungan langsung antara guru dan siswa melalui keteladanan,
nasihat, dialog, pengamatan, dan pendampingan. Al tidak mampu sepenuhnya memahami
kondisi emosional siswa, latar belakang keluarga, pengalaman keberagamaan, atau persoalan
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moral yang sedang mereka hadapi. Apabila pembelajaran terlalu bergantung pada chatbot atau
sistem otomatis, hubungan personal yang menjadi inti pendidikan agama dapat melemah.
Kajian tentang penggunaan Al dalam pendidikan Islam menunjukkan adanya kekhawatiran
bahwa teknologi dapat mengurangi interaksi langsung dan peran keteladanan pendidik
(Magfiroh dkk., 2026).

Tantangan selanjutnya adalah kesesuaian Al dengan nilai-nilai Islam dan tujuan
pendidikan madrasah. Tidak semua konten yang dihasilkan Al memiliki orientasi moral yang
sejalan dengan ajaran Islam. Al dapat menyajikan jawaban yang bersifat netral secara teknis,
tetapi kurang mempertimbangkan dimensi akhlak, tanggung jawab, kemaslahatan, dan adab.
Dalam pembelajaran Figih, jawaban mengenai suatu tindakan tidak cukup hanya menjelaskan
status hukumnya, tetapi juga perlu mengaitkannya dengan tujuan syariat, konsekuensi sosial,
dan pembentukan perilaku. Guru perlu memastikan bahwa penggunaan Al tidak menjadikan
Figih sekadar kumpulan informasi hukum tanpa pemahaman nilai. Integrasi teknologi harus
tetap diarahkan pada pembentukan pribadi yang beriman, berakhlak, bertanggung jawab, dan
mampu menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Arnadi dkk., 2024).

Keterbatasan Al dalam memahami bahasa Arab, istilah Figih, dan konteks keislaman
Indonesia juga dapat menghambat penerapannya. Beberapa istilah Figih memiliki makna teknis
yang tidak selalu dapat diterjemahkan secara tepat ke dalam bahasa Indonesia. Kesalahan
penerjemahan terhadap istilah seperti najis, hadas, rukun, syarat, wajib, sunnah, giyas, atau
maslahah dapat memengaruhi pemahaman siswa (Ahmad & Nailasariy, 2026). Selain itu, Al
mungkin tidak mampu menjelaskan nuansa antara istilah yang digunakan dalam kitab klasik dan
istilah yang digunakan dalam buku ajar madrasah. Perbedaan konteks budaya dan kebiasaan
masyarakat juga dapat menyebabkan jawaban Al kurang relevan. Karena itu, guru Figih perlu
menguasai istilah keilmuan, melakukan penyuntingan bahasa, dan menyesuaikan materi Al
dengan tingkat pemahaman siswa serta konteks lokal madrasah (Hendriarto dkk., 2021).

Ketiadaan pedoman operasional dan etika yang seragam menjadi tantangan
kelembagaan dalam adopsi Al. Banyak madrasah belum memiliki ketentuan tertulis mengenai
platform yang boleh digunakan, jenis data yang dapat dimasukkan, cara memverifikasi materi
keagamaan, prosedur penggunaan Al dalam tugas, serta mekanisme pengawasan. Tanpa
pedoman vyang jelas, setiap guru dapat menerapkan Al berdasarkan pemahaman dan
kebijakannya sendiri. Kondisi tersebut dapat menimbulkan perbedaan standar, penggunaan
yang tidak konsisten, dan kesulitan dalam mengevaluasi efektivitas program. Kajian mengenai
pendidikan Islam dan Al menunjukkan bahwa selain kesenjangan infrastruktur, absennya
pedoman etika yang terstandar merupakan hambatan struktural dalam implementasi Al
(Safrudin, 2026). Oleh sebab itu, madrasah memerlukan kebijakan yang mengatur penggunaan
Al secara proporsional, transparan, aman, dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

Tantangan terakhir adalah keberlanjutan pembiayaan dan pengembangan kapasitas
madrasah. Adopsi Al tidak berhenti pada pembelian perangkat atau pemasangan aplikasi, tetapi
membutuhkan biaya untuk koneksi internet, lisensi platform, pemeliharaan perangkat,
keamanan data, pelatihan guru, serta evaluasi berkala. Madrasah yang tidak memiliki
perencanaan anggaran dapat mengalami kondisi ketika teknologi tersedia pada tahap awal,
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tetapi tidak dapat digunakan secara optimal dalam jangka panjang. Selain itu, pelatihan yang
hanya dilakukan sekali tidak cukup untuk mengikuti perkembangan Al yang sangat cepat.
Diperlukan program peningkatan kompetensi secara berkelanjutan, komunitas belajar guru,
pendampingan teknis, dan evaluasi dampak pembelajaran (Zawacki-Richter dkk., 2019).
Dengan demikian, tantangan adopsi Al dalam pengajaran Figih tidak hanya berkaitan dengan
apakah teknologi dapat digunakan, tetapi juga apakah madrasah mampu menggunakannya
secara akurat, etis, inklusif, berkelanjutan, dan tetap menempatkan guru sebagai pembimbing
utama proses pendidikan.

Kesimpulan

Adopsi Al dalam pengajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah didorong oleh
kemampuannya dalam meningkatkan personalisasi, interaktivitas, aksesibilitas, dan efisiensi
pembelajaran. Al dapat membantu guru menyusun bahan ajar, mengembangkan studi kasus
Figih, menyediakan latihan adaptif, memberikan umpan balik awal, serta menghubungkan
materi dengan persoalan kehidupan kontemporer. Pemanfaatan tersebut berpotensi
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, literasi digital, serta pemahaman Figih yang lebih kontekstual. Namun, Al
sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu pedagogis, bukan sebagai pengganti guru atau sumber
otoritatif dalam menetapkan hukum Islam.

Di sisi lain, adopsi Al menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur,
kesenjangan akses digital, rendahnya literasi Al guru dan siswa, ketidakakuratan informasi, bias
algoritmik, kesulitan memahami perbedaan pendapat dalam Figih, risiko plagiarisme,
ketergantungan teknologi, serta persoalan privasi dan keamanan data. Tantangan tersebut
menjadi semakin penting karena pembelajaran Figih tidak hanya bertujuan menyampaikan
pengetahuan hukum, tetapi juga membentuk akhlak, adab, kesadaran moral, dan praktik
keberagamaan siswa. Penggunaan Al yang tidak terkontrol dapat mengurangi interaksi
humanistik antara guru dan siswa serta menyebabkan proses pembelajaran lebih berorientasi
pada hasil instan.

Dengan demikian, keberhasilan adopsi Al dalam pengajaran Figih sangat bergantung
pada kesiapan guru, dukungan kelembagaan, ketersediaan infrastruktur, kebijakan penggunaan
yang jelas, serta mekanisme verifikasi terhadap sumber dan keluaran Al. Madrasah perlu
mengembangkan model integrasi yang menempatkan Al sebagai asisten teknologi, guru
sebagai pengarah pedagogis dan pembimbing moral, serta sumber-sumber keislaman yang
kredibel sebagai dasar validasi materi. Implementasi Al juga perlu dilakukan secara bertahap
melalui pelatihan berkelanjutan, penguatan literasi digital, penyusunan pedoman etika,
perlindungan data siswa, dan evaluasi dampak pembelajaran. Dengan pendekatan tersebut, Al
dapat dimanfaatkan untuk memperkaya pembelajaran Figih tanpa menghilangkan otoritas
keilmuan guru, nilai-nilai pendidikan Islam, dan hubungan humanistik dalam proses pendidikan.
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